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ABSTRACT 

 
 This study aims to determine the effect of rhizobacteria and compost on growth, yield and 
protein content of mung bean in coastal sandy land. This research was conducted in Parangtritis, 
Kretek, Bantul Regency, D.I.Yogyakarta with an altitude of ± 10 m above sea level. The experiment 
was arranged in a completely randomized block design with two factors. The first factor is that there 
are 2 levels of rhizobacteria, including EM4 and bamboo root rhizobacteria. The second factor is 
that there are 4 levels of compost dosage, including doses of 0 tons ha-1, 10 tons ha-1, 20 tons ha-1, 30 
tons ha-1. The observed variables included dry shoot-root ratio, plant dry weight, seed weight per 
hectare, weight of 100 seeds, protein content. The data were processed by analysis of variance with 
a 95% confidence level, then continued with the Duncan Multiple Range Test with a 95% confidence 
level. Effect Microorganisms (EM4) gave higher yield of mung beans per hectare than bamboo root 
rhizobacteria. The compost fertilizer treatment gave better  yield than without fertilizer. The 
combination of EM4 treatment with compost gave higher 100 seeds weight and protein content than 
the combination of EM4 treatment with without fertilizer, combination treatment of bamboo root 
rhizobacteria with no compost or with compost. 
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INTISARI 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rizobakteria dan kompos  terhadap 
pertumbuhan, hasil dan kandungan protein  kacang hijau di lahan pasir pantai. Penelitian ini 
dilaksanakan di Parangtritis, Kretek, Kabupaten Bantul, D.I.Yogyakarta dengan ketinggian ± 10 m 
diatas permukaan laut. Percobaan disusun dalam rancangan acak kelompok lengkap dengan dua 
factor.  Factor pertama rizobakteria ada 2 level meliputi EM4  dan rizobakteria akar bambu. Faktor 
kedua dosis kompos ada 4 level meliputi dosis 0 ton ha-1,  10  ton ha-1, 20 ton ha-1, 30 ton ha-1. Variable 
pengamatan yang diamati meliputi Rasio tajuk-akar kering, bobot kering tanaman,  bobot biji per 
hekktar, bobot 100 biji, kandungan protein. Data di olah dengan analisis varian dengan tingkat 
kepercayaan 95%, kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test dengan tingkat 
kepercayaan 95%. Pemberian rhizobakteria tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 
kacang hijau. Mikroorganisme Efek (EM4 memberikan hasil kacang hijau per hektar lebih tinggi 
dibandingkan rhizobakteria akar bambu.  Perlakuan pupuk kompos memberikan pertumbuhan dan 
hasil lebih baik daripada tanpa pupuk. Kombinasi perlakuan EM4 dengan kompos  memberikan bobot 
100 biji  dan kandungan protein lebih tinggi dari pada kombinasi perlakuan EM4 dengan  tanpa 
pupuk, kombinasi perlakuan rizobakterian akar bambu  dengan tanpa kompos maupun dengan 
kompos. 

 
Kata kunci : Rizobakteria, kompos, kacang hijau, hasil, protein 
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PENDAHULUAN 
 

Rizobakteria merupakan pertanian 

organik yang ramah lingkungan,  menjaga 

kesuburan tanah serta mikroorganisme 

dalam tanah secara berkelanjutan (Gumelar 

dan Maryani, 2020a). Beberapa rizobakteria 

tanah merupakan bakteria yang 

menguntungkan yang secata aktif 

mengkolonisasi rizofer dan berperan dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman (Rahni, 2012). Rizobakteria  

berperan dalam fiksasi nitrogen seperti 

Azospirillum, Azotobacter,   pelarut fosfat 

seperti Pseudomonas (Maryani et al., 2019).  

Selain itu, rizobakteria meningkatkan 

nutrien dan biokontrol (Maryani et al.,  

2018a). Maryani et al. (2018b)  Rizosfer 

akar bambu dikolonisasi bakteri 

Pseudomonas fluorescens. Firmansyah et al. 

(2015) menyatakan bahwa Pseudomonas sp. 

merupakan bakteria yang dapat 

meningkatkan kelarutan fosfat. Azotobacter 

paspali, Pseudomonas sp. dan Beijerinca sp.  

merupakan rizobakteri fiksasi N2 dan 

mampu menghasilkan zat pemacu tumbuh 

giberelin, sitokinin, dan asam indol asetat, 

sehingga dapat memacu pertumbuhan akar 

(Maulina et al, 2015).  

Setiawati dan Maryani  (2020) dalam 

penelitiannya pada jagung manis 

menunjukkan beda nyata pada kombinasi 

konsentrasi PGPR dua persen dan pupuk 

kandang sapi 20 ton per ha meningkatkan 

tinggi tanaman, luas daun, bobot kering, 

bobot segar tongkol, panjang tongkol, 

diameter tongkol, kadar gula, hasil tongkol 

per ha dibandingkan dengan kontrol.  Hal 

tersebut didukung hasil penelitian Gumelar 

dan Maryani  (2020a) yang menyatakan 

bahwa perlakuan rhizobakteria akar bambu 

memberikan pertumbuhan, hasil jagung dan 

indeks toleransi lebih tinggi daripada 

kontrol. 

Aktivator merupakan bahan yang 

mampu meningkatkan dekomposisi bahan 

organik seperti EM4, promi. Pemberian 

bioaktivator akan membantu  pengomposan 

dan kualitas bahan organik (Bachtiar dan 

Achmad, 2019).  

Kompos merupakan pupuk yang berasal 

dari sisa-sisa bahan organik yang dapat 

memperbaiki sifat fisik,  kimia,  dan biologi 

tanah (Kurnia et al., 2019). Menurut 

Wicaksana et al. (2021) kompos merupakan 

pupuk organik yang berasal dari sisa 

tanaman yang berperan memperbaiki 

struktur tanah,  sehingga dapat 

meningkatkan daya menahan air. Kegunaan 

kompos adalah memperbaiki struktur tanah, 

memperkuat daya ikat agregat tanah 

berpasir, meningkatkan daya tahan dan daya 

serap air, memperbaiki drainase dan pori-

pori dalam tanah. menambah dan 

mengaktifkan unsur hara. Kompos adalah 

hasil penguraian campuran bahan-bahan 

organik yang dapat dipercepat secara 

artifisial oleh populasi berbagai macam 

mikroba dalam kondisi lingkungan yang 

hangat, lembap, dan aerobik atau anaerobik 

(Nugraha, et al., 2017).  Pupuk organik juga 

dapat memperbaiki sifat kimia tanah  dalam 

menyediakan unsur hara yang penting bagi 

tanaman secara berkelanjutan melalui 

mineralisasi pupuk organik (Meena et. al., 

2015).  

Di Indonesia, kacang hijau merupakan 

tanaman pangan terpenting ketiga setelah 

kedelai dan kacang tanah (Maryani et al., 

2018). Kacang hijau berumur 55-65 hari, 
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tahan kekeringan,   kurang subur.  Kacang 

hijau dapat ditanam di dataran rendah 

sampai ketinggian 500 m di atas permukaan 

laut. Kacang hijau tumbuh dengan  curah 

hujan optimal 50-200 mm per bulan.   suhu 

25-27 ºC,  kelembaban udara 50-80% dan 

cukup mendapat sinar matahari (Anggraini 

et al., 2021). 

Kandungan gizi kacang hijau 

meliputi karbohidrat 63,55 gram , protein 

berkisar 21,04 gram, lemak 1,64 gram,  air 

11,42 gram, abu 2,36 gram dan serat 2,46% 

(Lestari, et al., 2014). Kandungan kacang 

hijau terbesarnya adalah karbohidrat dan 

protein yang mengandung asam amino 

leusin, arginin, isoleusin, valin, dan lisin. 

Menurut  Wicaksana et al. (2021) kacang 

hijau mengandung protein isoflavone.  

Isoflavone ini sejenis senyawa estrogen yang 

memiliki aktivitas antioksidan tinggi. Selain 

itu, kacang hijau merupakan sumber energi,  

protein,  vitamin,  mineral, dan serat 

makanan yang baik (Hutagalung  ., 2016).  
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini terdiri dari 

pengamatan di lapangan dan laboratorium. 

Penelitian lapangan dilaksanakan  di lahan 

pasir pantai desa Parangtritis, kecamatan  

Kretek, kabupaten Bantul, Daerah 

Istomewa Yogyakarta dengan ketinggian 

10 meter dari permukaan laut. Percobaan 

disusun dalam rancangan acak kelompok 

lengkap dengan dua faktor.  Faktor pertama 

rizobakteria ada 2 level meliputi EM4  dan 

rizobakteria akar bambu. Faktor kedua 

dosis kompos ada 4 level meliputi dosis 0 

ton ha-1,  10  ton ha-1, 20 ton ha-1, 30 ton ha-

1. Variabel pengamatan yang diamati 

meliputi rasio tajuk-akar kering, bobot 

kering tanaman,  bobot biji per hekktar, 

bobot 100 biji, kandungan protein. Data 

diolah dengan analisis varian dengan 

tingkat kepercayaan 95%, kemudian 

dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple 

Range Test dengan tingkat kepercayaan 

95%. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil analisis sidik ragam pertumbuhan  

yang tercermin pada rasio tajuk-akar kering dan 

bobot kering tanaman disajikan pada tabel 1. 

Analisis sidik hasil kacang hijau per hektar 

disajikan pada gambar 1, gambar 2. Analisis 

sidik ragam bobot 100 biji dan kandungan  

protein biji kacang hijau disajikan pada tebel 2. 

 

Pertumbuhan 
 

Tabel 1. Rasio tajuk-akar kering dan berat kering tanaman kacang hijau 
 

Perlakuan Rasio tajuk-akar kering Bobot kering tanaman (g) 

Rizobakteria   

EM4 13,03 p 6,98 p 

Akar bambu 11,95 p 6,62 p 

Dosis kompos    
0   ton ha-1 10,04 a 3,66 b 
10 ton ha-1 13,45 a 8,73 a 
20 ton ha-1 

30 ton ha-1 

14,21 a 

12,25 a 

7,72 a 

8,85 a 
Keterangan: Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom menunjukkan tidak  
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                     ada beda nyata pada DMRT taraf 5%. 

Pemberian rhizobakteria tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman kacang hijau. Hal ini karena 

rhizobakteria sedang dalam proses adaptasi 

terhadap rhizosfer kacang hijau. 

Rizobakteria EM4 dan rizobakteria akar 

bambu merupakan bakteria yang memiliki 

aktifitas dalam pengurai bahan organik, 

sehingga berpengaruh terhadap aktivitas 

penguraian bahan organik menjadi bahan 

yang siap dimanfaatkan tanaman dalam 

rizosfer kacang hijau. Pendapat tersebut 

didukung  oleh Sahwan        (2015) yang 

menyatakan bahwa keberagaman jenis dan 

populasi mikrobia yang fungsional 

berpengaruh terhadap  proses penguraian 

bahan organik.  

Perlakuan pupuk kompos memberikan 

pertumbuhan lebih baik daripada tanpa pupuk. 

Hal ini tercermin pada bobot kering tanaman 

(tabel 1).  Pupuk kompos memiliki pengaruh 

baik  terhadap kesuburan tanah melalui sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah (Sutrisno dan  

Priyambada, 2019). Kompos memperbaiki 

sifat tanah terutama dalam struktur tanah, 

sehingga tanah akan memiliki daya simpan 

air dalam tanah yang baik. Selain itu,  pupuk 

kompos mengandung unsur hara yang lengkap, 

baik unsur hara makro maupun mikro serta 

mikroorganisme. Kandungan unsur hara 

makro dalam kompos paling baik adalah C 

organik 27,79%; bahan organik 47,91%; 

2,73% N; 1,95% P2O5; 1,88% K2O; C/N 

rasio 10,18 dan kadar air 24,44% (Baroroh et 

al., 2014; Setyaningsih et al.,2021). 
 

Hasil dan Kandungan  Protein 

 

 

 
 

Gambar 1. Hasil per hektar perlakuan rizobakteria 
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Mikroorganisme Efektif (EM4) 

memberikan hasil kacang hijau per hektar 

lebih tinggi dibandingkan rhizobakteria 

akar bambu. Hal ini diduga karena 

mikroorganisme efektif merupakan 

inokulum yang dapat meningkatkan 

keragaman mikroorganisme tanah yang 

bermanfaat bagi kesuburan tanah dan 

tanaman.  

Mikroorganisme efektif bukanlah 

pupuk yang menyediakan unsur hara bagi 

tanaman tetapi merupakan bahan yang 

dapat mempercepat proses pembuatan 

pupuk organik dan meningkatkan kualitas 

pupuk. Hal ini juga diungkapkan oleh 

Hasil penelitian Arfandi (2019) yang 

menunjukkan bahwa rizobakteria yang 

berasal dari perakaran bambu memberikan 

pengaruh yang lebih baik dibandingkan 

rizobakteria  yang berasal dari akar alang-

alang, akar rumput gajah atau akar 

tumbuhan putri malu. Pengujian 

penggunaan rizobakteria tersebut 

dilakukan terhadap  jumlah daun, jumlah 

tunas, jumlah polong, berat polong, dan 

berat biji tanaman kedelai. 

EM4  mengandung 

mikroorganisme yang terfermentasi dan 

senyawa sintetik seperti bakteri fotosintetik 

(Rhodopseudomonas Sp), bakteri asam 

laktat (Lactobacillus Sp), Streptomyces 

Sp, Actinomycetes Sp dan ragi (yeast) serta 

jamur pengurai selulosa. Senyawa-

senyawa tersebut membantu dalam proses 

fermentasi untuk mengubah bahan organik 

tanah menjadi senyawa anorganik yang 

mudah diserap akar. (Siswati et al., 2009).  

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Hasil per hektar perlakuan macam pupuk organik 
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Perlakuan kompos menunjukkan 

beda nyata terhadap hasil kacang hijau per 

hektar (gambar 2). Perlakuan pupuk kompos  

memberikan hasil per hektar lebih tinggi 

daripada tanpa pupuk. Menurut  Sutrisno  

dan Priyambada, (2019) pupuk kompos 

berperan memperbaiki sifat fisik, sifat kimia, 

dan sifat biologi tanah.  Pemberian kompos  

pada kacang hijau di lahan pasir pantai 

mampu memperbaiki sifat fisik tanah, 

terutama struktur tanah. Strutur tanah  akan  

meningkatkan daya ikat air dalam rizosfer 

tanaman kacang hijau di lahan pantai pasir. 

Kondisi ini juga  membantu tanaman kacang 

hijau dalam  meningkatkan  hasil per hektar. 

Pupuk kompos mampu meningkatkan 

kapasitas tukar kation, kemampuan menahan 

air dan mengurangi erosi tanah  

(Abdirahman et al., 2014). 

Kombinasi perlakuan EM4 dengan 

kompos  memberikan bobot 100 biji  dan 

kandungan protein lebih tinggi daripada 

perlakuan EM4  tanpa pupuk, kombinasi 

perlakuan rizobakterian akar bambu tanpa 

kompos maupun dengan kompos. Hal ini 

karena kompos merupakan pupuk organik 

yang dapat memperbaiki sifat kimia,  

Menurut Kurnia et al. (2019) pupuk organik 

seperti kompos mengandung unsur hara 

yang lengkap, baik unsur hara makro 

maupun mikro. Unsur hara makro terutama  

unsur nitrogen, fosfat, dan kalium.  Unsur 

nitrogen berperan dalam pembentukan  

protein.  Hidayat et al. (2021) menyatakan 

bahwa unsur nitrogen berperan dalam tubuh 

tanaman seperti protein, enzim, hormon 

tumbuh dan klorof. 
 

KESIMPULAN 
 

Pemberian rhizobakteria tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 

kacang hijau. Mikroorganisme Efektif (EM4) 

memberikan hasil kacang hijau per hektar lebih 

tinggi dibandingkan rhizobakteria akar bambu. 

Perlakuan pupuk kompos memberikan 

pertumbuhan dan hasil lebih baik daripada tanpa 

pupuk. Kombinasi perlakuan EM4 dengan 

kompos  memberikan bobot 100 biji  dan 

kandungan protein lebih tinggi daripada 

kombinasi perlakuan EM4  tanpa pupuk, 

kombinasi perlakuan rizobakterian akar bambu  

tanpa kompos maupun dengan kompos. 

 

Tabel 2. Bobot 100 biji, dan  kandungan vitamin E biji kacang hijau 

 

Perlakuan Bobot  

100 biji 

Kandungan protein 

Biji (% per 100 g) 

EM4 dan kompos 0  ton ha-1  6,01 b 21,08 b 

EM4 dan kompos 10  ton ha-1 6,28 a 21,27 ab 

EM4 dan kompos 20  ton ha-1 6,26 a 21,66 a 

EM4 dan kompos 30  ton ha-1 6,30 a 21,76 a 

Rizo. Akar bambu dan kompos 0  ton ha-1 5,55 c 18,57 c 

Rizo. Akar bambu dan kompos 10  ton ha-1 5,91 b 20,87 b 

Rizo. Akar bambu dan kompos 20  ton ha-1 5,95 b 20,91 b 

Rizo. Akar bambu dan kompos 30  ton ha-1 5,98 b 21,01 b 

Keterangan: Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom menunjukkan tidak 

                     ada beda  nyata pada DMRT taraf 5%. 
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